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Pendahuluan 

Ekspor merupakan salah satu motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi suatu negara, khususnya bagi negara-
negara berkembang, seperti Indonesia. Ragam penelitian menunjukkan bahwa ekspor berperan penting dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, sebagaimana ditelisik oleh Astuti & Ayuningtyas (2018), Yuni & 
Hutabarat (2021), dan Manik (2022). Selain itu, ekspor juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
cadangan devisa melalui pembayaran transaksi perdagangan internasional (Jalunggono et al., 2020). Tidak hanya 
berdampak pada sisi makro, ekspor turut mendorong peningkatan penyerapan tenaga kerja, sehingga memberikan 
manfaat luas bagi pembangunan ekonomi (Komariyah et al., 2020). 

Untuk meningkatkan daya saing ekspor nasional, Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan 
strategis, salah satunya melalui pemberian fasilitas fiskal. Sejak era tahun 1980-an, pemerintah menstimulasi 
kebijakan promosi ekspor, termasuk dengan mengembangkan skema Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE) sebagai 
bentuk insentif fiskal bagi pelaku usaha (Nabila & Sriyanto, 2018). Fasilitas KITE tersebut terbagi menjadi tiga jenis, 
yakni KITE Pembebasan, KITE Pengembalian, dan KITE Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang ditujukan bagi usaha 
kecil dan menengah. Adapun para perusahaan yang menerima fasilitas KITE Pembebasan dan KITE IKM diwajibkan 
mengekspor seluruh barang hasil pengolahan dari bahan impor. Sebaliknya, perusahaan yang memperoleh fasilitas 
KITE Pengembalian tidak memiliki kewajiban ekspor atas barang hasil produksinya. Ketentuan mengenai KITE 
Pembebasan dan KITE IKM saat ini diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 

ABSTRAK 

Salah satu dukungan pemerintah untuk mendorong ekspor di Indonesia adalah pemberian 
fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi 
research gap di mana penelitian terdahulu belum membedakan jenis-jenis fasilitas KITE, 
yakni KITE Pembebasan dan KITE Pengembalian. Penelitian ini berfokus pada fasilitas KITE 
Pengembalian karena mekanisme penyelesaiannya yang tidak mewajibkan pelaku usaha 
melakukan ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas KITE, nilai 
impor, Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, dan nilai tukar terhadap kinerja ekspor 
perusahaan. Studi ini menggunakan analisis regresi data panel yang mengadopsi model 
Panel-Corrected Standard Errors (PCSE). Data yang digunakan adalah data triwulan 120 
perusahaan selama periode tahun 2018-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan. Secara parsial, fasilitas KITE, nilai impor, dan PDB masing-masing berpengaruh 
positif terhadap nilai ekspor. Sementara inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap 
nilai ekspor. Implikasinya pemerintah dapat meneruskan dan mengembangkan pemberian 
fasilitas KITE, melanjutkan pembangunan dan pemerataan infrastruktur untuk meningkatkan 
efisiensi biaya logistik, serta menyusun kebijakan fiskal dan moneter yang terintegrasi dalam 
upaya peningkatan ekspor. 
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149/PMK.04/2022 tentang Pembebasan Bea Masuk dan Tidak Dipungut Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah atas Impor Barang dan Bahan untuk Diolah, Dirakit, atau 
Dipasang pada Barang Lain dengan Tujuan untuk Diekspor, sementara KITE Pengembalian diatur dalam PMK No. 
145/PMK.04/2022 tentang tentang Pengembalian Bea Masuk yang telah Dibayar atas Impor Barang dan Bahan untuk 
Diolah, Dirakit, atau Dipasang pada Barang lain dengan Tujuan untuk Diekspor. 

Peningkatan pemanfaatan fasilitas KITE dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peran strategisnya dalam 
menyokong ekspor nasional. Data Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) mencatat bahwa jumlah perusahaan 
penerima fasilitas KITE meningkat dari 446 pada tahun 2022 menjadi 450 pada tahun 2023. Nilai fasilitas yang 
diberikan juga naik dari Rp4,04 triliun menjadi Rp5,19 triliun. Seiring dengan itu, nilai impor bahan baku dan bahan 
penolong meningkat dari Rp46,67 triliun menjadi Rp56,53 triliun. Nilai ekspor yang dihasilkan pun melonjak dari 
Rp204,90 triliun menjadi Rp269,64 triliun. Selain itu, rasio ekspor terhadap impor dan jumlah tenaga kerja yang 
terserap juga mengalami eskalasi, dari 4,39 menjadi 4,77. Data tersebut menebalkan argumen bahwa fasilitas KITE 
merupakan salah satu instrumen fiskal yang efektif dalam merangsang kinerja ekspor dan penciptaan lapangan kerja. 

Berbagai studi terdahulu telah menunjukkan bahwa fasilitas KITE memiliki dampak positif terhadap peningkatan 
ekspor perusahaan. Nabila & Sriyanto (2018) menjelaskan bahwa KITE secara riil mampu meningkatkan nilai ekspor, 
temuan yang juga didukung oleh Fachrudin & Puspitasari (2020). Di Korea Selatan, skema duty drawback, yang 
memiliki karakteristik serupa dengan KITE, juga terbukti efektif dalam mendorong ekspor (Mah, 2007b). Namun 
demikian, temuan berbeda muncul dalam studi Mah (2007a) di Tiongkok, di mana menunjukkan bahwa duty 
drawback ternyata tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap ekspor. 

Selain kebijakan ekspor, impor bahan baku dan bahan penolong juga memainkan peran penting dalam mendukung 
aktivitas ekspor perusahaan. Hassler (2004) menemukan bahwa pembebasan atau pengembalian pungutan impor 
dapat memperluas akses perusahaan manufaktur terhadap bahan baku, sehingga memperkuat kapasitas produksi 
ekspor. Penelitian serupa oleh Lubis (2010) menunjukkan bahwa impor bahan baku memiliki pengaruh positif 
terhadap ekspor. Namun, temuan berbeda disampaikan oleh Nabila & Sriyanto (2018), yang justru menemukan 
bahwa impor bahan baku dan bahan penolong berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor. 

Selain insentif fiskal, faktor-faktor makroekonomi, seperti Produk Domestik Bruto (PDB) dan inflasi juga memiliki 
peran penting dalam menentukan kinerja ekspor. PDB merepresentasikan nilai total barang dan jasa yang dihasilkan 
dalam suatu perekonomian selama periode tertentu (Mankiw, 2016). Secara teoritis, peningkatan PDB mencerminkan 
kenaikan kapasitas produksi, yang resultannya dapat mendorong volume ekspor. Hidayat et al. (2017) menemukan 
hubungan positif antara PDB dan ekspor, namun temuan lain menunjukkan hasil yang berbeda. Septina (2020) 
mencatat bahwa PDB tidak berpengaruh dalam jangka pendek, sementara Fihri et al. (2021) menyimpulkan bahwa 
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. 

Inflasi juga menjadi variabel penting yang dapat memengaruhi daya saing ekspor. Kenaikan inflasi mendorong 
peningkatan harga barang domestik secara umum, yang berdampak pada biaya produksi (Fachrudin & Puspitasari, 
2020). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap ekspor. Sebaliknya, Mahendra 
& Irsad (2019) menemukan pengaruh positif, sementara Khoironi & Saskara (2017) menyatakan bahwa inflasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai ekspor. 

Nilai tukar merupakan salah satu variabel makroekonomi yang krusial dalam menentukan daya saing produk ekspor 
di pasar internasional. Berdasarkan Teori Mundell-Fleming, depresiasi nilai tukar suatu negara dapat meningkatkan 
ekspor karena harga barang domestik menjadi relatif lebih murah bagi pembeli luar negeri (Mankiw, 2016). Berkenaan 
dalam konteks industri KITE, Fachrudin & Puspitasari (2020) menemukan bahwa depresiasi nilai tukar mampu 
mendorong ekspor perusahaan tekstil. Hasil serupa juga ditemukan oleh Nabila & Sriyanto (2018), yang menunjukkan 
adanya hubungan positif antara depresiasi nilai tukar dan kinerja ekspor penerima fasilitas KITE secara umum. Namun 
demikian, studi lain justru menemukan dampak sebaliknya. Anshari et al. (2017) mengungkapkan bahwa depresiasi 
nilai tukar berpengaruh negatif secara signifikan terhadap ekspor di beberapa negara. Di samping itu, Igir et al. (2020) 
menyimpulkan bahwa nilai tukar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian empiris yang belum secara khusus membedakan antara KITE 
Pembebasan dan KITE Pengembalian dalam konteks kinerja ekspor. Selama ini, sebagian besar studi terdahulu masih 
menggabungkan kedua jenis fasilitas tersebut tanpa membedakan karakteristik dan dampaknya masing-masing. 
Fokus pada KITE Pengembalian dipilih karena mekanismenya yang unik, yakni tidak mewajibkan pelaku usaha 
mengekspor barang hasil produksinya. Karakteristik ini berbeda dengan KITE Pembebasan dan KITE IKM yang 
mensyaratkan ekspor sebagai kewajiban utama. KITE Pengembalian juga memiliki kesamaan dengan skema duty 
drawback yang banyak diterapkan di negara lain, seperti Tiongkok, Korea, dan Etiopia (Fanta & Teshale, 2014; Mah, 
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2007a, 2007b). Sementara itu, literatur internasional yang membahas skema serupa dengan KITE Pembebasan dan 
IKM masih tergolong terbatas. Dari sisi kinerja, perusahaan-perusahaan penerima KITE Pengembalian mencatatkan 
nilai ekspor dan impor yang lebih tinggi dibandingkan KITE Pembebasan. Selama periode tahun 2018-2023, total nilai 
ekspor KITE Pengembalian mencapai USD 47,05 juta, sedangkan KITE Pembebasan sebesar USD 40,46 juta. Nilai 
impornya pun lebih besar, yakni USD 9,40 juta dibandingkan dengan USD 7,69 juta. Data sepanjang tahun 2020-2023 
juga menunjukkan bahwa KITE Pengembalian secara konsisten mencatatkan nilai transaksi ekspor dan impor yang 
lebih tinggi. 

Berdasarkan temuan yang inkonsisten dalam studi-studi sebelumnya mengenai pengaruh fasilitas KITE, nilai impor, 
PDB, inflasi, dan nilai tukar terhadap kinerja ekspor, topik ini tetap relevan guna diteliti lebih lanjut. Kajian literatur 
juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas fasilitas KITE secara umum, tanpa 
membedakan antara skema KITE Pembebasan dan KITE Pengembalian (Gumilar et al., 2015; Nabila & Sriyanto, 2018; 
Fachrudin & Puspitasari, 2020). Penelitian yang memisahkan analisis kedua jenis fasilitas tersebut diharapkan mampu 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas masing-masing skema dan sekaligus dapat 
mendukung perumusan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Apalagi, dari sisi kinerja, data menunjukkan bahwa 
perusahaan penerima KITE Pengembalian memiliki nilai ekspor dan impor yang lebih tinggi dibandingkan dengan KITE 
Pembebasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah fasilitas KITE Pengembalian, nilai 
impor, PDB, inflasi, dan nilai tukar berpengaruh terhadap nilai ekspor perusahaan penerima fasilitas KITE 
Pengembalian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap 
kinerja ekspor perusahaan yang memperoleh fasilitas KITE Pengembalian. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk menguji pengaruh 
antarvariabel melalui analisis statistik berbasis data numerik (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini memungkinkan 
pengujian teori-teori yang telah ada dengan cara menganalisis hubungan antarvariabel (Creswell, 2019). Berkenaan 
dengan hal tersebut, Teori Keunggulan Absolut dari Adam Smith dan Keunggulan Komparatif dari David Ricardo 
menjadi dasar bahwa aktivitas ekspor berperan penting dalam mendorong efisiensi dan pertumbuhan ekonomi 
(Mankiw, 2016). Sejalan dengan hal itu, fasilitas KITE Pengembalian, yang serupa dengan skema duty drawback, 
dianggap mampu menurunkan biaya produksi dan meningkatkan daya saing ekspor (Fanta & Teshale, 2014; Mah, 
2007a, 2007b). Ditambahkan perspektif Transaction Cost Theory dari Coase menjelaskan bahwa perusahaan akan 
berupaya meminimalkan biaya yang timbul dalam transaksi internasional (Han et al., 2021), dan fasilitas fiskal, seperti 
KITE, merupakan salah satu bentuk insentif yang mendukung upaya tersebut. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen atau pihak 
lain (Sugiyono, 2020). Jenis data yang digunakan adalah data panel, yaitu kombinasi antara data cross-section dan 
time series. Periode pengamatan dimulai dari triwulan I tahun 2018 hingga triwulan II tahun 2023, dengan periodisasi 
triwulanan disesuaikan berdasarkan ketersediaan data PDB.  

Objek penelitian terdiri dari perusahaan-perusahaan penerima fasilitas KITE Pengembalian. Pada periode tersebut, 
tercatat 159 perusahaan yang menerima fasilitas dan melakukan aktivitas impor, ekspor, atau pengembalian, dan dari 
jumlah tersebut, 120 perusahaan telah merealisasikan ekspor dan memperoleh pengembalian bea masuk. 
 
Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen, yaitu nilai ekspor perusahaan KITE 
Pengembalian, dan lima variabel independen, yaitu fasilitas KITE Pengembalian, nilai impor, PDB, inflasi, dan nilai 
tukar. Inflasi diukur dengan Indeks Harga Konsumen (IHK). Pemilihan variabel didasarkan pada relevansi dengan 
tujuan penelitian, dukungan literatur terdahulu, dan ketersediaan data. Seluruh variabel, kecuali yang berbentuk 
persentase, ditransformasi ke dalam logaritma natural (ln) guna menyederhanakan skala dan mempermudah 
interpretasi hasil regresi. 
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Model analisis yang digunakan adalah model regresi data panel. Model dasar penelitian ini dirumuskan sebagai: 

EKS = f(PENG, PDB, IMP, INF, KURS) ............................................................................................................................. (1) 

 
Model estimasi dalam bentuk matematis ditulis sebagai: 

𝐸𝐾𝑆𝑖𝑡 =  𝛼 + B1𝑃𝐸𝑁𝐺𝑖𝑡  +  B2𝐼𝑀𝑃𝑖𝑡  +  B3𝑃𝐷𝐵𝑖𝑡  +  B4𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 +  B5𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡  ...............................................(2) 

Pada model tersebut, nilai ekspor (EKSit) adalah total ekspor oleh perusahaan penerima KITE Pengembalian. 
Fasilitas KITE Pengembalian (PENGit) diukur dengan total nilai pengembalian bea masuk. Nilai impor (IMP it) 
merupakan total nilai bahan baku yang diimpor oleh perusahaan. Sedangkan PDB (PDB it) menggunakan nilai 
atas harga konstan tahun dasar tahun 2010. Inflasi (INF it) diukur dalam bentuk persentase tingkat inflasi 
triwulanan, dan nilai tukar (KURSit) diukur berdasarkan nilai rata-rata tukar Rupiah terhadap Dolar USA. 

Metode Analisis 

Langkah awal analisis dilakukan dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik umum dari 
data (Sugiyono, 2020). Selanjutnya, pemilihan model panel terbaik dilakukan dengan membandingkan tiga 
model, yakni pooled least squares (PLS), fixed effect (FEM), dan random effect model (REM) (Baltagi, 2005). 
Uji Chow, LM-Breusch–Pagan, dan Hausman digunakan guna menentukan model yang paling tepat. Setelah 
model dipilih, dilakukan uji asumsi klasik untuk mengevaluasi apakah model memenuhi kriteria Best Linear 
Unbiased Estimator (BLUE) melalui uji normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Gujarati, 2005). Uji 
multikolinearitas dilakukan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), di mana jika nilai VIF > 10 maka 
mengindikasikan multikolinearitas tinggi. 

Terakhir, dilakukan pengujian Goodness of Fit atau kebaikan model, yang mencakup uji F, uji t/z, dan uji 
koefisien determinasi (R²) (Walpole et al., 2007). Uji F digunakan untuk menilai signifikansi seluruh variabel 
independen secara simultan, sedangkan uji t/z menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial. Nilai 
R² digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi keseluruhan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. 

Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi Statistik dan Pengujian Model  

Awal dilakukan dengan melihat karakteristik statistik dasar dari data panel yang digunakan (Tabel 1). Hasil 
pengolahan menunjukkan bahwa nilai ekspor (EKS it), fasilitas KITE Pengembalian (PENGit), dan nilai impor 
(IMPit) memiliki standar deviasi yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-ratanya. Kondisi ini mengindikasikan 
adanya tingkat variabilitas yang tinggi antarperusahaan dalam hal nilai ekspor, impor, dan jumlah fasilitas 
yang diterima. Sebaliknya, variabel PDB, inflasi, dan nilai tukar menunjukkan simpangan baku yang relatif 
rendah terhadap nilai rata-ratanya. 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std. Dev. Min. Max. 

EKSit (USD juta) 14,48 48,87 0 601,442 
PENGit (Rp miliar) 1,17 3,66 0 71,276 
IMPit (USD juta) 3,22 7,58 0 94,346 
PDBit (USD juta) 2,77 0,14 2,5 3,075 
INFit (Persen) 0,73 0,55 -0,2 1,97 
KURSit (Rp ribu/USD) 14,48 445,76 13,57 15,57 
Sumber: Data sekunder (2024), diolah. 

Untuk menentukan pendekatan model regresi panel yang paling sesuai, dilakukan uji Chow, Lagrange 
Multiplier (LM), dan Hausman (Tabel 2).  
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Tabel 2. Hasil Uji Pemilihan Model 

Uji Nilai Prob. Kesimpulan 

Chow 0,00 FEM lebih tepat dari CEM 
Lagrange 
Multiplier 

0,00 REM lebih tepat dari CEM 

Hausman 0,00 FEM lebih tepat dari REM 
Sumber: Data sekunder (2024), diolah. 

Hasil uji Chow menunjukkan bahwa FEM lebih tepat dibandingkan CEM, sedangkan uji LM mengindikasikan 
bahwa REM lebih baik dibandingkan CEM. Pemilihan akhir antara FEM dan REM dilakukan melalui uji 
Hausman, yang menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa FEM merupakan 
model yang paling konsisten dan efisien untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap asumsi Gauss-Markov guna memastikan keandalan model estimasi 
(Tabel 3). Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas, homoskedastisitas, maupun 
bebas autokorelasi. Meskipun demikian, asumsi normalitas tidak menjadi masalah serius mengingat ukuran 
sampel yang besar dapat memenuhi prinsip Central Limit Theorem (Hildebrand, 2008 dalam Sihombing, 
2021). Adapun untuk mengatasi pelanggaran asumsi tentang heteroskedastisitas dan autokorelasi secara 
bersamaan, digunakan metode Panel-Corrected Standard Errors (PCSE) sebagaimana disarankan oleh 
Hoechle (2007) dalam Sihombing (2021). 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Gauss-Markov 

Jenis Uji Nilai Prob. Kesimpulan 

Normalitas 0,00 Tidak lolos uji 
Heteroskedastisitas 0,00 Tidak lolos uji 
Autokorelasi 0,00 Tidak lolos uji 

Sumber: Data sekunder (2024), diolah. 

Selain itu, dilakukan juga pengujian multikolinearitas dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF di bawah 10, yang 
mengindikasikan tidak adanya korelasi tinggi antarvariabel independen. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 

PENGit 1,56 
IMPit 1,52 
PDBit 1,72 
INFit 1,07 

KURitS 1,61 
Sumber: Data sekunder (2024), diolah. 

Model regresi data panel dalam penelitian ini diestimasi menggunakan metode PCSE untuk mengatasi 
pelanggaran terhadap asumsi heteroskedastisitas dan autokorelasi yang ditemukan pada tahap sebelumnya 
(Tabel 5). Uji kebaikan model menunjukkan bahwa nilai probabilitas F sebesar 0,00 mengindikasikan bahwa 
secara simultan seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai ekspor 
perusahaan penerima fasilitas KITE Pengembalian. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,6981 
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 69,81% variasi ekspor, sementara sisanya dijelaskan 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
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Tabel 5. Hasil Regresi Data Panel 

Variabel Koefisien Panel-Corrected 
Standard Error 

z-statistic Prob. z 

PENGit 0,1561 Hasil Regresi Data 
Panel 0,107 

14,53 0,00 

IMPit 0,7282 0,023 31,36 0,00 
PDBit 2,4790 1,2615 1,97 0,02 
INFit 0,0077 0,0919 0,08 0,47 
KURSit 2,1826 2,0164 1,08 0,14 

Cons = -55,5873 R2 = 0,6981 Prob > chi2 (Uji F) = 0,0000  
Sumber: Data sekunder (2024), diolah. 

Secara parsial, pengujian signifikansi masing-masing variabel independen berdasarkan nilai z-statistic 
menghasilkan temuan yang beragam. Variabel fasilitas KITE Pengembalian (PENG it) menunjukkan koefisien 
sebesar 0,1561 dengan nilai probabilitas 0,00, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
ekspor. Demikian pula, nilai impor (IMPit) memiliki pengaruh yang paling kuat secara statistik, dengan 
koefisien sebesar 0,7282 dan signifikansi tinggi (p = 0,00). Variabel Produk Domestik Bruto (PDB it) juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, meskipun nilai probabilitasnya lebih mendekati batas 
signifikansi (p = 0,02). 

Sebaliknya, variabel inflasi (INFit) dan nilai tukar (KURSit) memiliki arah koefisien yang positif, tetapi tidak 
signifikan secara statistik, masing-masing dengan p-value sebesar 0,47 dan 0,14. Artinya, kedua variabel ini 
tidak dapat dijelaskan secara meyakinkan berpengaruh terhadap ekspor perusahaan dalam konteks 
penelitian ini. 

Berdasarkan hasil estimasi tersebut, persamaan akhir regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

𝐸𝐾𝑆𝑖𝑡 =  −55,5873 +  0,1561 ∗ 𝑃𝐸𝑁𝐺𝑖𝑡  +  0,7282 ∗ 𝐼𝑀𝑃𝑖𝑡  +  2,4790 ∗ 𝑃𝐷𝐵𝑖𝑡  +  0,0077 ∗ 𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 2,1826 ∗

𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡 ........................................................................................................................................................... (3) 

Penelitian ini menemukan bahwa pemberian fasilitas KITE, peningkatan impor bahan baku, dan pertumbuhan 
PDB berkontribusi positif dan signifikan terhadap peningkatan ekspor perusahaan. Sementara itu, fluktuasi 
inflasi dan nilai tukar, meskipun penting secara teoritis, tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 
secara statistik dalam konteks perusahaan penerima fasilitas KITE Pengembalian. 

Analisis dan Interpretasi Hasil 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa fasilitas KITE Pengembalian memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai ekspor. Temuan ini konsisten dengan tujuan dari kebijakan duty drawback, yaitu memberikan 
insentif fiskal bagi perusahaan ekspor melalui pengurangan bea masuk, sebagaimana ditegaskan oleh Spitz 
(1972) dalam Hasibuan (2016). Meskipun demikian, menurut Nabila & Sriyanto (2018) pemberian fasilitas 
KITE dapat mengurangi penerimaan negara. Efektivitas kebijakan ini tercermin pada peningkatan daya saing 
produk ekspor, yang secara teori mendukung pandangan Adam Smith tentang liberalisasi perdagangan 
(Mankiw, 2016). Fasilitas ini memungkinkan perusahaan mengakses bahan baku impor dengan harga lebih 
kompetitif, sehingga biaya produksi dapat ditekan dan ekspor meningkat. Kebijakan duty drawback juga telah 
terbukti menjadi instrumen strategis dalam mendukung integrasi global rantai pasok manufaktur, 
sebagaimana dijelaskan oleh Shadikhodjaev (2013). Ini juga diperkuat oleh teori biaya transaksi yang 
menyatakan bahwa insentif fiskal mampu mengurangi biaya ekonomi dari aktivitas ekspor (Han et al., 2021). 

Nilai pengembalian bea masuk selama periode penelitian menunjukkan tren peningkatan, begitu pula dengan 
nilai ekspor perusahaan penerima fasilitas (Gambar 1 dan 2). Peningkatan ini mencerminkan tingginya minat 
pemanfaatan fasilitas KITE Pengembalian, yang menunjukkan bahwa kebijakan ini telah berhasil mendorong 
aktivitas ekspor. Studi terdahulu, seperti Nabila & Sriyanto (2018) dan Fachrudin & Puspitasari (2020) juga 
menemukan bahwa fasilitas KITE berpengaruh positif terhadap kinerja ekspor perusahaan. Namun, dari sisi 
geografis, penggunaan fasilitas ini masih terkonsentrasi di Pulau Jawa. Dari 159 perusahaan aktif, hanya 
sembilan yang berlokasi di luar Jawa, yang mengindikasikan perlunya strategi pemerataan pemanfaatan 
fasilitas oleh pemerintah (Sari & Oktora, 2021; DJBC, 2021). 
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Sumber: DJBC (2024), diolah. 

Gambar 1. Nilai Pengembalian Bea Masuk 

Pengaruh fasilitas KITE Pengembalian terhadap ekspor menjadi salah satu indikator bahwa pemerintah perlu 
mempertahankan dan terus menyempurnakan sistem serta regulasi untuk menunjang pemanfaatan fasilitas 
ini. Minimnya penggunaan fasilitas KITE Pengembalian di luar Pulau Jawa merupakan fenomena yang juga 
terjadi pada jenis fasilitas KITE lainnya maupun fasilitas Kawasan Berikat. Konsentrasi perusahaan penerima 
fasilitas-fasilitas tersebut di Pulau Jawa disebabkan oleh akses transportasi yang lebih baik serta banyaknya 
jumlah kawasan industri yang tersedia (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 2021). Hal ini menjadi tantangan 
bagi pemerintah untuk mendorong pemerataan pembangunan dan distribusi manfaat kebijakan fiskal.  

 

Sumber: DJBC (2024), diolah. 

Gambar 1. Nilai Ekspor KITE Pengembalian 

Pengaruh positif fasilitas KITE Pengembalian terhadap ekspor menjadi salah satu indikator bahwa pemerintah 
perlu mempertahankan serta terus menyempurnakan sistem dan regulasi untuk menunjang pemanfaatannya 
secara optimal. Minimnya penggunaan fasilitas KITE Pengembalian di luar Pulau Jawa merupakan fenomena 
yang juga terjadi pada jenis fasilitas KITE lainnya maupun fasilitas Kawasan Berikat. Konsentrasi perusahaan 
penerima fasilitas-fasilitas tersebut di Pulau Jawa tidak lepas dari akses transportasi yang lebih baik serta 
tersedianya banyak kawasan industri (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 2021). Kondisi ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi pemerintah untuk mendorong pemerataan pembangunan industri di wilayah lain 
di Indonesia. 

Hasil dari analisis regresi menunjukkan bahwa nilai impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 
perusahaan KITE Pengembalian. Temuan ini konsisten dengan model Heckscher-Ohlin yang menjelaskan 
bahwa suatu negara akan cenderung mengimpor barang yang membutuhkan faktor produksi yang langka 
diperoleh di dalam negeri. Dalam hal ini, impor bahan baku yang lebih kompetitif memungkinkan perusahaan 
untuk memproduksi barang ekspor secara lebih efisien dan dalam skala yang lebih besar (Idayanti & Dewi, 
2016). Fasilitas pengembalian bea masuk juga mendorong substitusi penggunaan bahan dalam negeri ke 
bahan impor (Chao et al., 2006). Melalui akses ke bahan impor yang lebih murah atau lebih berkualitas, 
perusahaan dapat menghasilkan produk ekspor yang lebih kompetitif di pasar internasional, mencapai skala 
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ekonomi yang lebih besar, serta mengurangi biaya produksi dan meningkatkan permintaan ekspor. 
Kemudahan akses bahan baku ini bahkan dapat mendorong terjadinya spesialisasi industri yang lebih 
menguntungkan. Studi dari Lubis (2010) serta Nguyen & Do (2020) turut mendukung hasil ini, di mana 
peningkatan impor terbukti mendorong peningkatan ekspor. 

Fasilitas KITE memungkinkan substitusi bahan lokal dengan bahan impor yang mungkin lebih berkualitas atau 
lebih murah, sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk ekspor. Meskipun 
demikian, ketergantungan terhadap bahan baku impor perlu diantisipasi karena dapat melemahkan 
keterkaitan industri dalam negeri dan menghambat terbentuknya rantai pasok nasional (Mortari & Oliveira, 
2019). Oleh sebab itu, peran DJBC tidak hanya pada pelayanan fasilitas tetapi juga pengawasan, melalui 
sistem IT Inventory, Closed Circuit Televition (CCTV) dalam jaringan (daring), dan monitoring dan/atau 
evaluasi reguler sesuai PMK No. 145 Tahun 2022 tentang Pengembalian Bea Masuk yang telah Dibayar atas 
Impor Barang dan Bahan untuk Diolah, Dirakit, atau Dipasang pada Barang lain dengan Tujuan untuk 
Diekspor. 

Analisis juga menunjukkan bahwa PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor. Semakin 
tinggi PDB, semakin besar pula kapasitas produksi nasional, yang pada gilirannya dapat menstimulasi 
peningkatan ekspor, terutama apabila didukung oleh permintaan pasar internasional. Temuan ini konsisten 
dengan sejumlah penelitian terdahulu, seperti Aydin & Sari (2014), Hidayat et al. (2017), Septina (2020), dan 
Fihri et al. (2021), meskipun tidak semuanya dilakukan dalam konteks Indonesia. Temuan tersebut turut 
memperkuat bukti bahwa PDB merupakan salah satu determinan penting dalam mendorong ekspor. Di 
Indonesia, meskipun PDB sempat mengalami penurunan selama pandemi COVID-19, tren pertumbuhan 
secara umum tetap menunjukkan arah positif sepanjang periode penelitian, yang turut mencerminkan 
pemulihan kapasitas produksi nasional. 

Berbeda dengan tiga variabel sebelumnya, variabel inflasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
nilai ekspor. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal, namun dapat dijelaskan oleh rendahnya tingkat 
inflasi Indonesia selama periode penelitian yang berada dalam kisaran inflasi ringan menurut klasifikasi Nanga 
(2005). Tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2018-2022 berkisar antara 1,68-5,51 persen atau inflasi 
tahunan di bawah 10 persen. Inflasi dalam batas normal tidak menyebabkan distorsi harga yang cukup besar 
untuk memengaruhi daya saing produk ekspor. Temuan ini sejalan dengan penelitian Khoironi & Saskara 
(2017), Septina (2020), dan Fihri et al. (2021) yang juga menemukan pengaruh tidak signifikan inflasi terhadap 
ekspor. 

Hal serupa juga ditemukan pada variabel nilai tukar, yang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor. 
Meskipun secara teori depresiasi mata uang domestik dapat meningkatkan ekspor, namun dalam praktiknya 
efek tersebut dapat diredam oleh mekanisme lindung nilai (hedging) yang digunakan oleh para perusahaan 
guna mengurangi risiko fluktuasi kurs (Sanderson, 2009; Dinh & Gong, 2013). Penelitian sebelumnya oleh 
Septina (2020), Igir et al. (2020), dan Nguyen et al. (2021) juga menemukan hasil serupa, yakni nilai tukar 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor dalam jangka pendek. 

Temuan bahwa inflasi dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor memberikan catatan 
penting bagi arah kebijakan pemerintah. Alih-alih terlalu berfokus pada intervensi nilai tukar, kebijakan 
sebaiknya diarahkan pada faktor-faktor yang terbukti lebih berpengaruh langsung terhadap ekspor, seperti 
peningkatan kapasitas produksi, kemudahan akses bahan baku, dan penguatan insentif fiskal melalui fasilitas 
seperti KITE Pengembalian. Bagi pelaku usaha, khususnya perusahaan penerima fasilitas, hasil ini 
menegaskan pentingnya strategi peningkatan ekspor yang berorientasi pada efisiensi operasional, 
optimalisasi rantai pasok, dan perluasan pasar global. Penekanan ini sejalan dengan rekomendasi Nyeadi et 
al. (2014) yang menyarankan agar pemerintah lebih memperhatikan peningkatan PDB dan Gross National 
Saving (GNS), daripada terlalu terkonsentrasi pada nilai tukar dan inflasi. Pemerintah dapat memperkuat 
ekosistem ekspor melalui kebijakan promosi yang lebih terarah dan berkelanjutan, sementara perusahaan 
dapat mengalokasikan sumber daya secara strategis pada aspek yang memberikan dampak nyata terhadap 
daya saing produk di pasar internasional. 

Simpulan 

Penelitian ini menyoroti keterkaitan antara kebijakan fiskal dan faktor-faktor makroekonomi terhadap 
dinamika kinerja ekspor para perusahaan penerima fasilitas KITE Pengembalian. Temuan utama 
menunjukkan bahwa kebijakan insentif fiskal berupa fasilitas KITE, bersama-sama dengan dinamika impor 
dan pertumbuhan ekonomi nasional (PDB), memainkan peran penting dalam memperkuat daya saing ekspor. 
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Hal ini meneguhkan bahwa upaya pemerintah untuk mendukung ekspor tidak hanya bertumpu pada insentif, 
tetapi juga pada bagaimana perusahaan mampu mengakses bahan baku dan mengoptimalkan kapasitas 
produksinya. 

Di sisi lain, inflasi dan nilai tukar terbukti tidak memberikan pengaruh signifikan dalam mendorong kinerja 
ekspor para perusahaan penerima fasilitas KITE Pengembalian. Hal ini menyiratkan bahwa stabilitas makro 
belum tentu menjadi penentu utama ekspor di sektor ini, terutama dalam kondisi ekonomi yang relatif 
terkendali. Oleh sebab itu, urgensi bagi pemerintah untuk lebih menitikberatkan kebijakan pada penguatan 
kapasitas produksi, efisiensi biaya, dan keberlanjutan insentif fiskal daripada hanya mengandalkan instrumen 
moneter. Keseluruhan hasil ini memberikan arahan bahwa kebijakan ekspor yang efektif harus dibangun 
secara holistik, tidak hanya merespons fluktuasi pasar global, tetapi juga memperkuat fondasi domestik 
melalui fasilitasi bahan baku, optimalisasi produksi, dan desain insentif yang adaptif. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan. Pertama, kepada 
pemerintah selaku pembuat kebijakan, disarankan untuk melanjutkan dan menyempurnakan kebijakan 
fasilitas KITE Pengembalian. Mengingat pengaruhnya yang signifikan terhadap ekspor, pemerintah perlu 
persisten mengembangkan sistem dan regulasi pendukung agar semakin responsif terhadap kebutuhan para 
pelaku usaha. Kedua, temuan bahwa impor berkontribusi positif terhadap ekspor mencerminkan efektivitas 
fasilitas ini dalam mendukung rangkaian kegiatan produksi. Meskipun demikian, sistem pengawasan yang 
ketat tetap diperlukan guna memastikan bahwa pemanfaatan fasilitas tersebut dilakukan sesuai dengan 
ketentuan, termasuk melalui sistem monitoring dan evaluasi yang kredibel dan transparan. 

Sedangkan kepada para perusahaan pengguna fasilitas KITE Pengembalian, disarankan untuk menerapkan 
strategi hedging, seperti penggunaan kontrak jangka panjang, guna memtigasi risiko dari fluktuasi nilai tukar 
dan inflasi. Bagi perusahaan ekspor yang belum memanfaatkan fasilitas KITE, disarankan untuk 
mempertimbangkan penggunaan fasilitas ini sebagai bagian dari strategi peningkatan daya saing ekspornya. 
Terakhir, kepada peneliti selanjutnya, terdapat beberapa saran guna pengembangan studi. Pertama, apabila 
periode observasi mencakup masa pandemi Covid-19, variabel pandemi dapat dipertimbangkan sebagai 
faktor independen di dalam model. Kedua, perbandingan antarjenis industri penerima KITE dapat 
memberikan ilustrasi yang lebih detail terkait efektivitas kebijakan. Ketiga, pendekatan kualitatif dapat 
digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif, khususnya berkenaan dalam memahami dinamika 
implementasi fasilitas KITE di lapangan. 
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